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DARI MEJA REDAKSI

Assalamualaikum Wr. Wb.

emasuki paruh kedua ta-
M hun ini, bangsa kita ma-
sih berjuang keras untuk

menghadapi pandemi Covid-19.
Segenap unsur masyarakat pun
terus berusaha untuk melakukan pe-
nyesuaian-penyesuaian kehidupan
sosial. Demikian halnya dengan
seluruh sivitas akademika Univer-
sitas Lambung Mangkurat (ULM).
Di tengah suasana semacam ity,
ada kabar gembira bagi ULM. Ber-
dasarkan rilis hasil Klasterisasi Per-
guruan Tinggi Negeri Tahun 2020
oleh Kementerian Pendidikan dan
Kebudayaan (Kemendikbud) RI,
ULM masuk ke dalam kategori
klaster-2. Hal inilah yang coba
kami ulas sebagai Laporan Utama
Berita ULM edisi No, 34 ini.

Selain itu, pada terbitan kali ini,
kami juga memberitakan dinamika
kampus yang cukup beragam dan
menarik. Seperti berita mengenai
kelulusan pertama mahasiswa dok-
toral llmu Pertanian, pergantian
dekan Fakultas Kedokteran, pengu-
kuhan dua guru besar, serta tentang
wisuda ke-g6 ULM. Sebagaimana
edisi sebelumnya, pada nomor ini
kami juga mengulas beberapa kon-

BERITA

ten menarik dalam rubrik Riset dan
Inovasi, Profil Guru Besar, serta Ka-
bar Alumni.

Artikel bagus dari Sainul Her-
mawan mengenai wacana dan prak-
tik kebahasaan pun kami hadirkan
sebagai penutup Berita ULM edisi
ini. Kami berharap sajian Majalah
Berita ULM kali ini dapat memberi-
kan asupan informatif maupun edu-

katif bagi sivitas akademika ULM,
maupun bagi pembaca secara luas.
Akhir kata, kami segenap redak-
si mengucapkan terima kasih atas
apresiasi dan masukan dari pemba-
ca setia Berita ULM.

Wassalamualaikum Wr. Wb.

Pemimpin Redaksi

B Pelindung: Rektor ULM (Sutarto Hadi) M Penasihat: Wakil Rektor |, II, lll, IV ULM (Aminuddin Prahatama Putra,
Achmad Syamsu Hidayat, Muhammad Fauzi, Yudi Firmanul Arifin) B Pemimpin Redaksi: Sumasno Hadi
B Anggota Redaksi: Sainul Hermawan, Hidayatullah Muttaqin, Reja Fahlevi B Sekretariat: Sitti Aisyah
B Reporter & Fotografer: Tim Humas ULM B Perancang Sampul: Nauka Nayana Prasadini
B Penerbit: Humas ULM B Alamat Redaksi: General Building Lecture Center ULM, JI. Brigjed. H. Hasan Basry
Kayutangi Banjarmasin 70123, Telp. (0511) 3306603; 33005195, Website: https://ulm.ac.id/id/
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DARI MEJA REKTORAT

Berdaya Saing dalam Kebersamaan,

ULM Siap Naik Klaster

Dr. H. Aminuddin Prahatama Putra, M.Pd
(Wakil Rektor 1 Bidang Akademik ULM)

ementerian Pendidikan dan
Kebudayaan baru-baru ini
merilis klasterisasi Perguru-

an Tinggi Negeri (PTN) tahun 2020.
Universitas Lambung Mangkurat
(ULM) tercatat berada di klaster dua
dengan peringkat 47, dari 5o PTN
di Indonesia. Pencapaian ini patut
diapresiasi. ULM terus memperli-
hatkan perkembangan yang signifi-
kan. Target serta tanggung jawab
dan kinerja yang diberikan Rektor
tercapai. Sebagai WR 1, tentunya
saya bangga dan bahagia. Demikian
karena peran dari segenap unsur
akademik ULM, mulai dari Rektor,
Wakil Rektor, Dekan, Direktur PPs,
LPM, LPPM, LP3, UPT seperti PTIK,
PPJP, Perpustakaan, dan laborato-
rium, semuanya punya peran yang
sangat besar. Pemeringkatan PTN
ini berfokus pada indikator yang
berbasis output-outcome. Di mana
indikator kualitas PTN dapat dilihat
mulai dari kualitas input, proses, out-
put, hingga outcome PTN.

Mengenai
input misalnya, peran serta para

indikator  kualitas
mahasiswa dari luar negeri men-
jadi nilai plus kita. Perlu diketahui,
ULM kini memiliki mahasiswa yang
datang dari negara- negara tetang-
ga. Mahasiswa yang kuliah di ULM

datang melalui Program Philipphine
Women'’s University, Songkhla Thai-

land, dan Sekolah Indonesia Davao.
Selain itu, ULM juga telah menjadi
kampus yang menjanjikan bagi para
mahasiswa dari luar negeri tersebut
untuk melakukan berbagai riset me-
lalui Sandwich Program yang diikuti
mahasiswa dari Netherlands.

Dari sisi kualitas dosen kita, rasio
jumlah dosen dengan mahasiswa
yang dimiliki ULM pun semakin
seimbang. Tak hanya itu, mening-
katnya jumlah dosen dengan ja-
batan fungsional Lektor Kepala dan
bergelar Doktor sampai Guru Besar,
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juga menjadi tambahan penilaian.
Sekarang ini, ULM telah memiliki
59 Profesor atau Guru Besar yang
aktif. Indikator-indikator itulah yang
kemudian membuat ULM mampu
bersaing dengan PTN lain di Indo-
nesia, walaupun tentu masih banyak
pekerjaan rumah yang harus ditun-
taskan.

Lalu mengenai indikator proses.
Indikator ini merujuk pada kinerja
berbagai program studi (prodi) di
ULM vyang telah terakreditasi de-
ngan nilai A, di samping ULM sen-
diri sebagai institusi yang telah ter-
akreditasi A. ULM kini punya 105
prodi, termasuk didalamnya pro-
gram dokter spesialis. Dari jumlah
ini, persentase prodi yang sudah
mengimplementasikan pembelaja-
ran daring sebelum WFH diberlaku-
kan dan terdata melalui Simari juga
signifikan kemajuannya. Demikian
pula kelengkapan pengisian dan
pengiriman data melalui PDDikti-
Feeder dengan laporan penyeleng-
garaan pembelajaran secara berkala
yang semakin rapi diantaranya data
IPk dan lama studi mahasiswa telah
memberikan gambaran kebijakan
pengelolaan yang baik. Selain itu,
indikator proses kita juga dapat
merujuk pada semakin banyaknya
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program kerjasama ULM dengan
beberapa perguruan tinggi terma-
suk dengan pihak pemerintah dae-
rah dan swasta mulai dari tingkat
regional, nasional, sampai tingkat
internasional.

Kinerja
adalah
program akademik ULM dalam

proses
kemampuan

selanjutnya
program-

mengimplementasikan konsep pen-
didikan terkini, yaitu “Merdeka Be-
lajar Kampus Merdeka”. Program
dan konsep ini baru muncul pada
era Menteri Mas Nadiem, namun se-
benarnya ULM sudah mulai terlibat
dan mengimplementasikan sejak
tahun 2016. ULM sudah melakukan
program penerimaan dan pengiri-
man mahasiswa untuk studi ke ber-
bagai perguruan tinggi di Indonesia
melalui Permata inbound dan out-

bound. Penerimaan dan pengiriman
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mahasiswa luar negeri melalui Sea
Teacher Program dengan negara
Malaysia, Philipphine, dan Thailand.
Melalui seleksi yang ketat, para ma-
hasiswa pilihan ini dikirim untuk be-
lajar selama beberapa bulan bahkan
satu semester di sana. Selain ity,
ULM juga banyak melaksanakan
program kersajama riset dengan
berbagai univeritas di luar negeri,
misalnya melalui Summer Course
New Colombo Plan yang diikuti 24
mahasiswa dari Newcastle University
Australia, di Korea Selatan, Jepang,
Autralia, Belanda, dan lainnya.

Dari sisi indikator output insti-
tusi ULM, mengarah pada penca-
paian kinerja dalam bidang kema-
hasiswaan dan terekam melalui
simkatmawa di Dit. Kemahasiswaan.
Beberapa prestasi berskala nasional
dan bahkan internasional telah ber-
hasil diperoleh mahasiswa kita.
Pada aspek kinerja penelitian, kom-
petisi usulan penelitian Dosen ULM
melalui simlitabmas juga menunjuk-
kan data yang semakin menggem-
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birakan karena banyak yang di-
danai oleh kementrian. Demikian
pula penelitian yang dilakukan dari
kerjasama dengan berbagai pihak
ketiga semakin meningkat baik dari
jumlahnya maupun dari segi pen-
danaannya. Publish artikel dosen
di berbagai jurnal internasional
bereputasi terindeks Scopus sema-
kin meningkat, sehingga klaster
ULM di Sintaristekdikti

baik nilainya. Hal itu telah memper-

semakin

lihatkan bahwa atmosfer akademik,
khususnya penelitian di ULM sangat
bagus. Pada tahun 2020 ini misal-
nya, Program Dosen ULM Wajib
Meneliti yang ditopang dana Rp12
Miliar telah terlaksana dengan baik.
Dari situ kemudian meningkatkan
gairah penelitian para dosen. Lalu
ada ratusan proposal
yang terdaftar dan didanai. Artinya

penelitian

indikator output cukup menggem-
birakan. Maka iklim seperti ini yang
akan dipertahankan oleh ULM.

Dari hal tersebut di atas, yang
tak kalah penting adalah sinergisitas

b
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DARI MEJA REKTORAT

antara dosen senior dengan dosen
muda milenial, dalam melakukan
kegiatan penelitian dan pengab-
dian masyarakat, serta peran aktif
para mahasiswa untuk ikut terlibat
melakukan kegiatan tersebut. Hal
inilah yang merupakan output ULM
dalam bentuk kinerja penelitian,
dengan persentase yang signifikan.
Intinya, ULM kini selalu aktif meli-
batkan dosen muda dan para ma-
hasiswa dalam banyak kegiatan Tri
Dharma Perguruan Tinggi.

Capaian ULM yang demikian
itu harus disyukuri, namun peker-
jaan kita memang belum selesai.
Membawa nama baik ULM ke level
nasional akan menjadi tanggung-
jawab bersama seluruh komponen
sivitas akademika ULM agar dapat
berdaya saing. Untuk itu, bidang
akademik ULM telah merancang
strategi dan program, agar ULM
mampu naik klasternya. Dengan
begitu, ULM akan berada di posisi
klaster yang ideal. Klasterisasi PTN
di bawah Kementerian Pendidikan
dan Kebudayaan ini dilakukan satu
tahun sekali. Indikator penilaiannya
pun sudah jelas, seperti yang saya
jabarkan tadi. Data-data yang kita
kirim ke Kementerian, pada hari ini
telah memposisikan ULM berada di
klaster dua. Sekali lagi, capaian ini
patut kita syukuri.

Jika dilihat dari sisi akademik,
jumlah penelitian para dosen yang
dipublikasi di jurnal internasio-
nal bereputasi menjadi salah satu
cara jitu dalam mendongkrak poin
klasterisasi ULM. Pada sisi ini, ULM
punya harapan besar untuk berteng-
ger di posisi yang diharapkan. Mi-
salnya, berdasarkan data penelitian

ULM tahun 2020 ini, tercatat ada
366 proposal penelitian yang didanai
dan akan menghasilkan outputnya
dalam bentuk artikel yang terpu-
blish di jurnal nasional terakreditasi
atau bahkan di jurnal internasional
bereputasi. Dari situ, dapat diharap-
kan ada sekitar 8oo-an dosen nanti
yang namanya akan tercatat sebagai
first-author atau co-author yang di-
hasilkan dari 366 laporan penelitian
dengan anggota masing-masing an-
tara 2-3 orang. Hal ini akan memiliki
dampak besar bagi ULM. Saya ber-
harap bidang pengabdian kepada
masyarakat juga dapat dilakukan
dengan pola yang sama di tahun
yang akan datang.

Kita tunggu saja, benih-benih
kinerja yang telah kita tanam ini,
pada akhirnya akan berbuah manis,
dan ULM tinggal memetik serta me-
nikmatinya. Untuk memotivasi para
dosen agar semakin giat menulis
artikel di jurnal, maka bidang aka-
demik ULM pun juga telah mem-
berikan insentif atas artikel yang
sudah publish, buku, bahan ajar,
HaKi, dan Paten kepada para dosen.
Dengan catatan, hasil penelitian
tersebut berhasil terpublikasikan di
jurnal ilmiah nasional terakreditasi
atau jurnal internasional bereputasi.
Kemudian, ULM kini juga melak-
sanakan program bernama “Satu
Program Studi Satu Profesor”.
Hari ini, setidaknya sudah ada 15
calon guru besar kita yang sedang
menunggu penilaian dari kemente-
rian. Saya pun sangat mengapresiasi
semangat dan motivasi kinerja dari
para dosen dengan teamwork yang
solid, semakin giat menghasilkan
karya ilmiah. Kita sadar, dari empat
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parameter penilaian klasterisasi
perguruan tinggi tadi, ULM me-
mang masih lemah pada indikator
outcome. Ini harus disiasati dengan
terus mendukung para akademisi
kita dalam menghasilkan kinerja
inovasi, jumlah patent per dosen,
hak kekayaan intelektual, maupun
kinerja pengabdian kepada ma-
syarakat. Ini target kita agar dapat
ditingkatkan di tahun mendatang.
Berbagai kegiatan diklat dan bim-
tek telah kami laksanakan untuk
menggenjot indikator ini.

Untuk  mengantarkan  ULM
menuju klaster satu PTN di Indone-
sia, tentunya bukan seperti memba-
lik telapak tangan. Prosesnya tidak
semudah seperti yang kita ingin-
kan. Utamanya dalam hal meng-
ubah pola pikir dan perilaku kerja.
Misalnya, saya sebagai Wakil Rek-
tor Bidang Akademik ULM selalu
menyampaikan kepada para dosen,
bahwa implementasi tri dharma per-
guruan tinggi itu harus selalu dileng-
kapi melalui kegiatan penelitian dan
pengabdian kepada masyarakat,
menulis artikel di jurnal, menulis
buku atau bahan ajar. Hal ini tentu-
nya didukung dengan insentif dari
ULM, namun, hal itu tidak otoma-
tis mendapatkan respon ideal dari
semua dosen kita. Inilah salah satu
masalah dan kondisi yang harus kita
selesaikan bersama. Saya terus ber-
harap, semua dosen ULM punya satu
visi dan pemikiran yang sama, untuk
mengembangkan sayap ULM agar
lebih lebar. Karena itu untuk menjadi-
kan institusi yang kita cintai ini dapat
berdaya saing tentulah memerlukan
kerjasama dari seluruh komponen si-
vitas akademika ULM. (*)

LAPORAN UTAMA

ULM dan Klasterisasi
Perguruan Tinggi di Indonesia

Universitas Lambung Mangkurat (ULM) pada tahun ini meraih capaian yang cukup membanggakan,

yaitu berhasil menembus klaster 2 dan menjadi satu-satunya perguruan tinggi di Kalimantan yang berada di

klaster tersebut. ULM juga berhasil memperbaiki peringkat perguruan tinggi nasional versi Webometrics dari

274 pada tahun 2019 menjadi 64 pada tahun 2020.

emasuki pandemi Covid-1g di tahun 2020
M yang mendisrupsi cara kerja perguruan tinggi
di Indonesia dan seluruh dunia, ULM berhasil
meraih prestasi yang menggembirakan. Berdasarkan
rilis hasil Klasterisasi Perguruan Tinggi Tahun 2020 oleh
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan RI, ULM be-
rada pada peringkat ke 47 nasional dan masuk ke dalam
katagoriklaster 2. Ini berarti ULM melompat sebanyak 35
tangga dibandingkan raihan pada tahun 2019 yang lalu.
Capaian ini menempatkan ULM sebagai satu-satunya
perguruan tinggi di Kalimantan, baik perguruan tinggi
negeri (PTN) maupun perguruan tinggi swasta (PTS),
yang berada di klaster 2. Total skor klasterisasi yang di-
peroleh ULM adalah 2,02. Posisi perguruan tinggi di Ka-
limantan yang paling dekat dengan ULM adalah Univer-
sitas Tanjungpura. Untan berada di posisi 58 dengan skor
1,90, kemudian Universitas Mulawarman (Unmul) di uru-
tan 103 dengan skor 1,67 dan Universitas Palangka Raya
(UPR) pada peringkat 544 dan skor 1,00.

Total Skor Klasterisasi PTN
di Kalimantan Tahun 2020

2,02
1,90

1,67

1,00

ULM Untan Unmul UPR

Sumber: Kemendikbud

Klasterisasi perguruan tinggi sendiri pada dasarnya
bukanlah sebuah pemeringkatan perguruan tinggi Indo-
nesia sebagaimana diungkapkan oleh Direktur Jenderal
Pendidikan Tinggi, Prof. Nizam. Klasterisasi merupakan
pemetaan perguruan tinggi menurut level perkemba-
ngannya dan merupakan gambaran mengenai kualitas
perguruan tinggi di Indonesia. Dengan klasterisasi, di-
harapkan menjadi pendorong pengelola PTN dan PTS
untuk menaikkan kualitas pelaksanaan tri dharma pergu-
ruan tinggi.

Bobot Indikator Klasterisasi PT
Tahun 2020

Input, 20%

Proses, 25%

Output, 25%

Sumber: Kemendikbud

Penetapan skor klasterisasi berdasarkan pada 4
katagori indikator, yaitu faktor Input dengan bobot 20
persen, Proses 25 persen, Output 25 persen, dan Out-
come 30 persen. Indikator Input terkait dengan ban-
yaknya jumlah dosen dengan kualifikasi pendidikan S3
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LAPORAN UTAMA

dan jabatan guru besar sedangkan Proses menyangkut akreditasi BAN-PT pada institusi dan program studi.

Adapun indikator Output berkaitan dengan tulisan ilmiah dosen yang terindeks, kinerja penelitian dan kema-

hasiswaan, serta prodi yang bersertifikasi internasional. Sementara itu indikator Outcome meliputi kinerja inovasi,

kecepatan lulusan yang diserap pasar kerja dalam 6 bulan, jumlah sitasi dan paten dosen, serta kinerja pengabdian

masyarakat.

Data Klasterisasi PTN di Kalimantan Tahun 2020

Perguruan Tinggi
Universitas Lambung

Mangkurat 47
Universitas Tanjungpura 58
Universitas Mulawarman 103
Universitas Palangkaraya 544

Urutan Klaster Input

Proses Output Outcome

2 2.71 3.08 1.38 1.21
3 2.44 3.07 1.16 1.19
3 2.57 2.59 0.76 1.05
4 1.72 1.98 0.46 0.16

Sumber: Kemendikbud

Berpijak pada komponen-komponen pembentuk
skor klasterisasi tersebut, ULM ungqgul di aspek Input,
Proses, Output dan Outcome dibandingkan dengan Un-
tan, Unmul dan UPR. Khusus faktor Input, Proses dan
Outcome, skor Untan relatif sangat dekat dengan ULM.

Menuju Klaster 1

Meskipun posisi ULM relatif unggul dibandingkan
PTN terbesar lainnya di Kalimantan, langkah ULM untuk
menaiki tangga lebih tinggi lagi tidaklah mudah, khusus-
nya untuk mencapai klaster 1 yang jumlahnya mencapai
15 perguruan tinggi. Selisih skor ULM dengan 3 peringkat

Skor Klasterirsasi Tiga PT
Urutan Teratas 2020

3,65

3,41

3,32

IPB Ul uGwm
Sumber: Kemendikbud

teratas klaster 1 masing-masing sebanyak 1,63 dengan
IPB, 1,39 dengan Ul dan 1,3 dengan UGM. Dalam ruang
lingkup klaster 2, ULM berada pada urutan 32 dari 34 per-
guruan tinggi. Artinya sebelum mencapai klaster 1, ada
31 perguruan tinggi yang harus dilampaui ULM.

Sebagai gambaran, posisi teratas di klaster 2 ini di-
tempati oleh Universitas Pendidikan Indonesia (UPI)
dengan skor klasterisasi sebesar 2,67. Untuk melewati
posisi UPI, ULM harus mendapatkan tambahan poin di
atas 0,65 dengan asumsi perguruan tinggi lain memiliki
skor tetap. Posisi paling dekat dengan ULM di klaster ini
adalah Universitas Esa Unggul (UEU) yang berada di pe-
ringkat ke-30 di klaster 2 dan Universitas Katolik Widya
Mandala Surabaya (UKWMS) di peringkat ke-31. Selisih
skor klasterisasi ULM dengan kedua universitas tersebut
cukup tipis, masing-masing sebesar 0,02 dan 0,01 poin.

Tentu pada kenyataannya, setiap perguruan tinggi
ada dinamikanya sehingga masing-masing memiliki
kemungkinan peningkatan skor klasterisasi. Karena itu
prinsip business as usual harus dihindari dalam upaya
menaikkan level klaster ULM. Terlebih kondisi sekarang
menuntut semua perguruan tinggi untuk memiliki ke-
mampuan beradaptasi dengan situasi pandemi Covid-19
yang mempercepat terjadinya disrupsi teknologi dan
ekonomi. Hal ini membuat ULM harus bisa “berlari lebih
kencang” dibandingkan apa yang dilakukan oleh pergu-
ruan tinggi lainnya. Lantas strategi apakah yang perlu
diterapkan ULM untuk dapat menaikkan level klaster?
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LAPORAN UTAMA

Skor Output dan Outcome 2020 ULM
dan PT Terpilih

4
IPB
¢
3 uem —9@
w ui
2
8 UKWMS
5 2
= _—— UEU
: ¢
b [ ]
n ~ULM L
° 0 UPI
1 .___,.-'.
Unmul  yntan
@ UPR
0
0 1 2 3 [
SKOR OUTPUT

Sumber: Kemendikbud

Berdasarkan skor klasterisasi
ULM pada 4 aspek penilaian, tam-
pak nilai untuk Output dan Outcome
masih kurang optimal dibandingkan
dengan aspek Input dan Proses. Di
sisi lain, bobot skor Outcome adalah
paling tinggi dengan proporsi seban-
yak 30 persen. Indikator ini menun-
jukkan ULM perlu memberikan
penekanan khusus terhadap pening-
katan kualitas dan kuantitas yang
berkaitan dengan publikasi dan
dampak penelitian dosen, inovasi
dan paten, serta kualitas dan kapa-

sitas lulusan.

Diagram pencar Output dan Out-
come pada halaman ini memberikan
ilustrasi kepada kita bahwa antara
ULM dengan Untan dan Unmul me-
miliki selisih yang tipis dalam capai-
an Outcome. Namun perbedaanya
relatif tinggi dibandingkan dengan
UEU dan UKWMS. Faktor ini juga
yang membuat kedua universitas
tersebut berada di atas ULM dalam
klaster 2.

Di sisi lain dibandingkan dengan
IPB, Ul dan UGM, jarak ULM dalam

indikator Output dan Outcome cu-
kup jauh. Selisihnya lebih besar dari
nilai skor yang diperoleh ULM untuk
kedua indikator tersebut. Raihan
aspek Output dan Outcome ini men-
jadi “"PR” besar bagi pimpinan dan
seluruh sivitas akdemika ULM untuk
dapat melampaui klaster 2 dan seja-
jar dengan perguruan tinggi top di
Indonesia.

Naiknya Peringkat Web ULM

Perkembangan lainnya yang
cukup menggembirakan bagi ULM
adalah naiknya peringkat web uni-
versitas ULM versi Webometrics
dengan lompatan yang sangat
tinggi. Peringkat nasional ULM pada
pertengahan tahun 2020 ini berada
pada posisi 64. Naik sebanyak 203
tangga dibandingkan dengan capai-
an pertengahan tahun 2019.

Peringkat Webometrics ULM
sebelumnya mengalami kejatuhan
pada tahun 2018 dan 2019 sebagai
akibat peralihan alamat domain
web ULM dari unlam.ac.id men-
jadi ulm.ac.id. Perubahan tersebut
mengakibatkan lepasnya halaman
web dan dokumen yang sudah
terindeks dengan domain unlam.
ac.id. Perubahan ini harus dilaku-
kan sebagai bagian dari rebran-
ding akronim Universitas Lambung
Mangkurat dari UNLAM menjadi
ULM pada tahun 2017.

Kini, berkat usaha keras dan
waktu yang cukup, posisi ULM de-
ngan domain ulm.ac.id sudah mulai
on the track. Bahkan peringkat ULM
tahun 2020 jauh lebih baik dari tahun
2017. Begitu pula peringkat perguru-
an tinggi nasional versi 4icu.org pada
tahun ini meningkat dibandingkan
tahun 2017 hingga 2019.
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Peringkat ULM Tahun 2016-2020
Menurut Webometrcis
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Sumber: 4icu.org dan Webometrics.info

Webometrics dan 4icu.org meru-
pakan institusi pemeringkat pergu-
ruan tinggi dunia berbasis website.
Webometrics misalnya menggu-
nakan 4 komponen utama penilaian
website sebuah perguruan tinggi.
Komponen tersebut adalah pres-
ence dengan bobot 5 persen, yaitu
penilaian mengenai banyaknya jum-
lah halaman domain utama dan sub
domain web perguruan tinggi. Ini
berarti semakin sering update web
perguruan tinggi, maka semakin be-
sar poin komponen ini.

Kemudian visibility dengan bobot
5o persen. Visibility merupakan gam-
baran berapa banyak link eksternal
yang terhubung dengan web sebuah

perguruan tinggi. Kriteria ini meng-
hendaki semakin berkualitas dan
menariknya publikasi di web pergu-
ruan tinggi sehingga semakin me-
narik orang dan lembaga lain untuk
memasang link berkaitan dengan
informasi dari web tersebut.

Ketiga adalah transparency de-
ngan bobot 10 persen. Transparency
ini menyangkut banyaknya sitasi dari
210 penulis teratas di Google Scholar.
Komponen terakhir adalah excellence
dengan bobot 35 persen. Komponen
ini merekam banyaknya publikasi ilmi-
ah pada jurnal bereputasi internasio-
nal berdasarkan data Scimango.

Dari metodologi yang digunakan
Webmetrics tersebut, tampak san-
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gat pentingnya keberadaan website
ULM beserta seluruh subdomainnya
dalam rangka menaikkan posisi na-
sional dan global. Upaya menaikkan
level ULM sudah dilakukan dengan
peningkatan kapasitas hosting web-
site ULM dan seluruh sub domain-
nya. Saat ini kapasitas hosting ULM
untuk server di Jakarta sebesar 2
terabyte (TB). Ini belum termasuk
kapasitas dari server lokal. Adapun
jumlah sub domain ULM yang meli-
puti web fakultas dan program studi,
lembaga di bawah universitas dan
fakultas, serta web yang berkaitan
dengan kegiatan ilmiah sudah men-
capai lebih dari 380 buah.

Meskipun sudah terjadi pening-
katan jumlah sub domain dan kapa-
sitas hosting ULM, namun dari sisi
publikasi masih belum optimal. Hal
ini ditandai dengan peringkat ULM
versi Webometrics masih di bawah
Unmul yang berada pada posisi 49.
Sedangkan untuk 4icu.org, posisi
ULM masih di bawah Untan dan Un-
mul yang berada pada peringkat 65
dan 66.

Berdasarkan data dari Similar-
web.com, web Ulm.ac.id berada
pada peringkat 1.741 web nasional
dan 4.042 untuk web institusi pen-
didikan tinggi dunia. Sedangkan
posisi Untan.ac.id dan Unmul.ac.id
lebih baik dari web ULM, yaitu ma-
sing-masing pada ranking 1.278 dan
1.575 untuk peringkat web nasional,
dan 2.977 dan 3.657 untuk peringkat
web perguruan tinggi global. Ada-
pun website Universitas Indonesia
berada pada posisi 204 web nasional
dan 159 untuk katagori web pendidi-
kan global.

Capaian ULM dari aspek web
ini sangat berkaitan dengan ma-
sih tertinggalnya dari sisi trafik
pengunjung. Misalnya pada bulan
Agustus, trafik web ULM hanya

kit UM Doy D LI
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AR ADERRK BB TLLLHA ST ALY VRRILS & RFUANAN PERFRCANALY NIALLL BAAAL L HUARES FRALATAR

Profil Universitas Lambung Mangkurat

Web ULM
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mencapai 290 ribu kunjungan. Se-
dangkan web Untan mencapai 460
ribu kunjungan, Unmul 390 ribu
kunjungan dan Ul sebanyak 3 juta
kunjungan.

Kurangnya optimasi web ULM
juga terlihat dari 58 persen trafik
datang dari kunjungan langsung dan
hanya 38 persen melalui hasil mesin
pencarian. Sebagai perbandingan
trafik Untan 52 persen datang
dari mesin pencarian web seperti
Google. Pengunjung yang datang
ke web ULM juga didominasi oleh
pengunjung internal khususnya dari

mahasiswa.

Berdasarkan data yang telah di-
paparkan ini, maka ULM perlu berin-
vestasi dan memberikan perhatian
lebih besar untuk peningkatan kapa-
sitas publikasi web lembaga. Kita
harus merubah tradisi yang selama
ini hanya menjadikan web kampus
sebagai publikasi kegiatan dan pe-
ngumuman saja.

Investasi diarahkan untuk pe-
ningkatan kapasitas pengelola web
baik dari sisi web security maupun
dari aspek kemampuan mencip-
takan konten web yang berkualitas

dan pemanfaatan jejaring sosial. Be-
gitu juga dosen dan mahasiswa perlu
didorong untuk menulis dari sekedar
artikel opini hingga artikel ilmiah.
Untuk itu lembaga perlu menyiap-
kan insentif yang layak untuk pe-
ngelola web, dosen dan mahasiswa
dalam peciptaan konten berkualitas.
Seperti yang disebutkan dalam sicu.
org, semakin populer web kampus
karena faktor kuantitas dan kuali-
tas publikasinya maka akan sema-
kin dikenal pula institusi pendidikan
tersebut baik dalam ruang lingkup
nasional maupun global. (redaksi)
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Doktor Lulusan Pertama
dengan Nilali Sempurna

niversitas Lambung Mang-

kurat luluskan seorang Dok-

tor llmu Pertanian dengan
IPK 4.0 atas nama Dr. lhsan Noor,
S.E.,M.S dalam ujian disertasi yang
dilaksanakan di gedung Pascasar-
jana ULM, Selasa (11/08). Sidang ini
dipimpin langsung oleh Rektor Prof.
Dr. H. Sutarto Hadi, M.Si, M.Sc,,
serta dihadiri Prof. Dr. Ir. H. Yudi Fir-
manul Arifin, M.Sc (Promotor), Dr. Ir.
Bambang Joko Priatmadi, MP (Ko-
Promotor 1), Akhmad Rizalli Saidy,
S.P, M.Ag,Sc., Ph.D (Ko-Promotor
2) dan penguji tamu melalui aplikasi
daring Zoom.

Disertasi yang berjudul ‘Pengem-
bangan Passive Treatment Air Asam
Tambang melalui Swamp Forest
Sistem Pada Lahan Reklamasi Pas-
catambang Batubara’ ini diuji oleh
tiga penguji dari ULM vyaitu Prof.
Dr. Ir. H. Gusti Muhammad Hatta,
MS., Prof. Ir. H. Fadly H. Yusran,
M.Sc., Ph.D., dan Dr. Andy Mizwar,
S.T., M.Si., serta satu penguji tamu
dari Universitas Newcastle Austra-
lia Prof. Tim Roberts. Lulusnya Dr.
Ihsan Noor, S.E.,M.S pada ujian dis-
ertasi ini menjadikan beliau tidak
hanya doktor pertama yang lulus
dengan IPK 4.0 diprogram studi S3
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ilmu pertanian tapi juga yang per-
tama di ULM. Hal ini diharapkan bisa
memacu mahasiswa lain agar bisa
menyelesaikan studi doktornya di
ULM.

Rektor dalam kesempatan ini
merasa bersyukur karena tidak
hanya Dr. lhsan Noor bisa lulus ujian
dengan IPK 4.0, tapi juga penguji
luar dalam disertasi ini berasal dari
luar negeri. Pencapaian ini membuat
Rektor merasa ULM tidak hanya
menjadi perguruan tinggi terkemu-
ka di level nasional, tetapi melang-
kah lebih jauh dengan go internasio-
nal. (redaksi)

ATMOSFER

Fakultas Kedokteran
Kini Dipimpin Alumni

akultas Kedokteran (FK) Universitas Lambung
F Mangkurat memiliki dekan baru. Ia tak lain adalah

alumni FK sendiri yakni Dr. H. lwan Aflanie, dr.,
M.Kes., Sp.F., S.H.

Acara pelantikan dan serah terima jabatan Dekan
Fakultas Kedokteran ULM periode 2020-2024 yang di-
laksanakan di Aula Rektorat lantai | ULM, Jumat (07/08).
Pelantikan dipimpin oleh Rektor ULM Prof. Dr. H. Sutarto
Hadi, M.Si., M.Sc serta dihadiri Ketua Senat ULM Prof.
Dr. Ir. H. Gusti Muhammad Hatta, M.S, Wakil Rektor,
para dekan, Dekan FK ULM periode 2016-2020 Prof. Dr.
dr. Zairin Noor, Sp.OT(K)MM, Fics dan pejabat di lingkun-
gan ULM. Acara pelantikan ini tetap memperhatikan dan
menjalankan protokol kesehatan.

Dalam sambutannya. Rektor ULM menyampaikan
terima kasih dan penghargaan kepada Prof. Zairin atas ja-
sanya yang telah banyak memberikan kemajuan dan men-
ciptakan atmosfir akademik yang baik di lingkungan FK.

Hal ini tentu saja tidak mudah dilakukan dengan
kesibukan para dosen yang juga sebagai dokter. Rektor
juga mengucapkan selamat kepada Dr. lwan yang resmi

menjabat sebagai Dekan, apalagi Dr. lwan merupakan

alumni Fakultas Kedokteran ULM. Memiliki pengalaman
sebagai Wakil Dekan | dan Wakil Dekan Ill. Rektor meli-
hat Dr Iwan memiliki modal yang kuat sebagai Dekan,
sehingga berharap kita dapat bersama-sama memaju-
kan dan meningkatkan nama Fakultas Kedokteran ULM
tidak hanya di wilayah Kalimantan saja akan tetapi juga
dikenal ditingkat nasional. (redaksi)

-r--_
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Rektor Kukuhkan
Dua Guru Besar

niversitas Lambung Mang-
kurat kembali melakukan
peningkatan kualitas de-

ngan bertambahnya dua Guru Besar
baru yaitu Prof. Dr. Ir. Iphan Fitrian
Radam, ST., MT., IPU dari Fakultas
Teknik dan Prof. Dr. Syamsul Arifin,
dr., M.Pd dari Fakultas Kedokteran.
Pengukuhan dua Guru Besar ber-
langsung di Aula Rektorat lantai 1
ULM, Senin (20/07).

Hadir dalam Rapat Senat pengu-
kuhan Guru Besar ini, Ketua Senat
ULM Prof. Dr. Ir. H. Gusti Muham-
mad Hatta, MS., Rektor Prof. Dr. H.
Sutarto Hadi, M.Si, M.Sc., Sekretaris
Senat, Wakil Rektor, anggota senat,
Dekan, Direktur Pascasarjana, dan
sivitas akademika ULM yang hadir
secara daring melalui aplikasi Zoom.

Rektor ULM dalam kesempatan
yang baik ini menyampaikan data

terbaru jumlah Guru Besar yang
ULM miliki. Dengan pengukuhan
dua Guru Besar baru saat ini, ULM
memiliki 56 Guru Besar dan akan
kembali bertambah karena ULM su-
dah mengusulkan sekurangnya 13
orang yang sudah masuk diproses di
Kementerian. Rektor mengucapkan
selamat kepada Prof. Dr. Ir. Iphan
Fitrian Radam, ST., MT., IPU, Prof.
Dr. Syamsul Arifin, dr., M.Pd dan ke-
luarga atas pencapaian yang didapat
serta meminta maaf karena tidak
bisa mengundang banyak tamu di-
masa pandemi seperti sekarang ini.

Dalam orasi ilmiah yang berjudul
‘Keselamatan Bertransportasi Ber-
dasarkan Persepsi Pengguna’ yang
disampaikan oleh Prof. Dr. Ir. Iphan
Fitrian Radam, ST., MT., IPU dijelas-
kan bahwa keselamatan transpor-
tasi jalan saat ini sudah merupakan
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masalah global yang bukan hanya
menjadi permasalahan transpor-
tasi saja, tetapi sudah menjadi per-
masalahan sosial kemasyarakatan.
Hal ini dapat dilihat dari tingginya
jumlah angka kematian akibat ke-
celakaan lalu lintas di dunia pada ta-
hun 2016 yang mencapai angka 1,35
juta per tahun dan menjadi menye-
bab kematian nomor delapan untuk
semua kelompok umur.

Dengan mengunakan pendeka-
tan PLS yaitu pendekatan model
Laten Variable (LV), mengidentifi-
kasi faktor-faktor terkait penyebab
dan pencegah kecelakaan dan me-
lihat persepsi masyarkat dapat sim-
pulkan bahwa faktor-faktor yang
harus diperhatikan agar tercipta
keselamatan bertransportasi adalah
dari faktor manusia/pengemudi
setidaknya tidak agresif (cepat), le-
lah yang mengakibatkan ngantuk
dan berkurangnya konsentrasi serta
patuh terhadap aturan. Dari faktor
kendaraan setidaknya kondisi ken-
daraan harus tetap terpelihara (stan-

dar) dan digunakan sesuai dengan peruntu-
kannya dan faktor terakhir yaitu faktor jalan
dan lingkungan harus diperhatikan apakah
sudah berfungsi sesuai dengan hierarkinya.

Prof. Dr. Syamsul Arifin, dr., M.Pd me-
ngangkat judul ‘Perspektif Terkini Power
Distance Dalam Meningkatkan Kinerja Pus-
kesmas Sebagai Fasilitas Kesehatan” dalam
orasi ilmiahnya. Beliau menjelaskan bahwa
power distance adalah jarak kekuasaan dan
di Indonesia jarak kekuasaan tinggi dalam
rangka pencapaian kinerja dengan alasan
emosi atasan-bawahan minimal. “Di Indo-
nesia dulu power distance tinggi dianggap
yang terbaik, tetapi kini power distance ren-
dahlah yang merupakan tata nilai yang ter-
baik untuk meningkatkan kinerja puskesmas
sebagai salah satu organisasi pelayanan ke-
sehatan yg bersifat publik oriented,” ungkap
Prof Syamsul.

Hasil penemuan penelitian menujukan
bahwa jarak kekuasaan rendah terbukti
mampu menghasilkan kinerja output yang
lebih baik melalui kinerja proses. Temuan
lain pada penelitian ini adalah pengemba-
ngan instrumen pengukuran jarak kekua-
saan mengunakan dimensi social norm, po-
litical, work and school yang valid dan reliabel
sebagai pengembangan dari konsep Hosfede
(2005).

Dalam rangka strategis mengelola pus-
kesmas, mutlak dibutuhkan kesamaan per-
sepsi tentang apa dan bagaimana sistem
tersebut akan dijalankan. Semakin selaras
persepsi yang dimiliki atasan dan bawahan
mengenai sistem tersebut, semakin positif
dampaknya bagi progres maupun hasil akhir
penerapannya.

Beliau melihat untuk menciptakan ke-
sesuaian persepsi ini, dibutuhkan metode
yang tepat. "Pada dasarnya ada tiga metode
pengelolaan kinerja yang hingga saat ini
masih banyak diterapkan diberbagai orga-
nisasi, yaitu metode karakteristik pribadi
(trait methods), metode berbasis perilaku
(behavioral methods) dan metode yang ber-
orientasi pada hasil (results-oriented),” tutup
beliau. (redaksi)
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Kartu Mahasiswa
Sekaligus ATM

erkembangan teknologi yang pesat mendorong kebu-
tuhan masyarakat Indonesia termasuk mahasiswa se-

makin mobile dan dinamis. Hal tersebut mendorong PT
Bank Negara Indonesia (BNI) dan Universitas Lambung Mang-
kurat (ULM) melakukan penan-
Mahasiswa ULM tidak
lagi hanya sekadar
kartu biasa tapi

datanganan Perjanjian Kerja
Sama tentang Penerbitan dan
Pengelolaan Kartu Mahasiswa
juga bisa memiliki — Taplus Muda Co-Brand tahun
fungsi sesuai dengan 2020 yang dilaksanakan di ru-
ketentuan tabungan dan ang rapat Rektor lantai 2 ULM.
ATM BNI yang berlaku Penandatanganan ini dihadiri
oleh Rektor Prof. Dr. H. Sutarto
Hadi, M.Si, M.Sc, Wakil Rektor, serta Pimpinan Cabang BNI Ban-
jarmasin Jodhy Aditya Wardana dan jajarannya. Dengan ditan-
danganinya Perjanjian Kerja Sama ini kartu mahasiswa ULM tidak
lagi hanya sekadar kartu biasa tapi juga bisa memiliki fungsi se-
suai dengan ketentuan tabungan dan ATM BNI yang berlaku dan
diharapkan bisa memiliki fungsi lebih banyak dan memudahkan
bagi mahasiswa kedepannya. (redaksi)
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Alumni Harus Mampu
Jadi Pemimpin Masyarakat

niversitas Lambung Mang-

kurat (ULM) menggelar Si-

dang Terbuka Senat dalam
rangka Wisuda Ke-96 Program So,
S1, S2 dan S3 yang dilaksanakan
secara daring dan memperhatikan
protokol kesehatan di Aula Rektorat
ULM, Kamis (27/08). Wisuda Ke-96
meluluskan 1.250 Wisudawan dan
Wisudawati.

Hadir dalam sidang ini Ketua
Senat Prof. Dr. Ir. H. Gusti Muham-
mad Hatta, MS., Rektor Prof. Dr. H.
Sutarto Hadi, M.Si., M.Sc., Wakil
Rektor, Dekan Fakultas, serta Wisu-
dawan terbaik dari masing-masing

fakultas sebagai perwakilan. Adapun
wisudawan S3 terbaik atas nama Dr.
lhsan Noor dengan IPK 4,00 dan
lama studi 3 tahun dari Program
Doktor llmu Pertanian. Wisudawan
S2 terbaik atas nama Rudiansyah,
M.Pd dengan IPK 3,96 dan lama
studi 2 tahun dari Program Magis-
ter Pendidikan IPS. Wisudawan Si
terbaik atas nama Husnul Fatimah,
S.K.M dari Fakultas Kedokteran Pro-
gram Studi S1 Kesehatan Masyara-
kat dengan IPK 3.92 lama studi 3 ta-
hun 6 bulan. Wisudawan So terbaik
atas nama Muhammad Indra, A.Md.
Pjk dari Fakultas Ekonomi dan Bisnis

16 | BERITAULM Edisi 34 Juli- Agustus TAHUN 2020

Program Studi D3 Perpajakan dengan
IPK 3.11 dan lama studi 3 tahun.
Dalam sambutannya Rektor
bersyukur bahwa di tengah-tengah
pandemi Covid-19 yang melanda
dunia kita masih diberi nikmat ke-
sehatan sehingga dapat melak-
sanakan kegiatan wisuda pada ke-
sempatan ini. Beliau juga merasa
bahagia dan bangga atas prestasi
yang telah dicapai para wisudawan-
wisudawati serta percaya kelak
mereka akan menjadi pemimpin
di  tengah-tengah  masyarakat.
Baginya sosok pemimpin sejati,
figurnya memberi inspirasi bagi kha-

layak. la memberi pesan kepada
masyarakat tentang apa yang
harus dikerjakan untuk kemajuan
bangsa dan negara melalui tinda-
kan. Tindakan itu mencerminkan
apa yang ada dalam lubuk hatinya.
Kalaupun dia berpidato, apa yang
diucapkan sesuai dengan apa yang
dikerjakan. Kesesuaian antara uca-
pan dan tindakan itu yang membuat
dia dipercaya oleh masyarakat.

Rektor melihat untuk dekat
dengan khalayak pemimpin harus
bersama mereka. Pemimpin harus
berusaha menghapus sekat yang
membatasi dirinya berkomunikasi
dengan orang banyak. Melalui
interaksi dengan masyarakat ia
mendapat dua keuntungan seka-
ligus, pertama dapat menyerap
apa yang diinginkan khalayak,
kedua menjadi teladan bagaima-
na seharusnya masing-masing
berkontribusi terhadap kemajuan
bangsa dan negara.

Seorang  pemimpin  tidak
mungkin bekerja sendiri. Bagai-
manapun hebatnya seorang pe-
mimpin ia tidak mungkin menye-
lesaikan pekerjaan sendiri. Sesuai
namanya, pemimpin bertugas me-
mimpin anggota untuk bersama-
sama mencapai tujuan bersama,
yaitu menjadikan negara dan
bangsa Indonesia berketuhanan
Yang Maha Esa, sejahtera, adil dan
makmur di bawah naungan NKRI.
“Tujuan mulia itu akan tercapai
apabila bangsa Indonesia memi-
liki pemimpin yang menginspirasi.
Pemimpin yang selalu menularkan
kepada rakyatnya semangat un-
tuk belajar, bekerja dan berusaha.
Memberi inspirasi berarti menum-
buhkan motivasi internal kepada
rakyat dalam menjalankan tugas
dan kewajibannya dengan penuh
kecintaan.” tutup Rektor. (redaksi)

ATMOSFER

Tak Hanya Teori,
Peserta Juga Dibekali Praktik

eran humas kini semakin
Ppenting. Salah satunya da-

lam mendukung tercapainya
visi dan misi sebuah lembaga.

Universitas Lambung Mangkurat
(ULM) mengadakan pelatihan kehu-
masan dalam rangka meningkatkan
kinerja staf humas di lingkungan
ULM. Kegiatan pelatihan ini dia-
dakan di Ruang Rapat Sidang Pas-
casarjana Lantai 2 Fakultas Ekonomi
dan Bisnis 6 Agustus dan Ruang VIP
Auditorium/Koordinator Banjarbaru
pada 10 Agustus yang diikuti oleh
Humas yang ada di Unit Pengelola
Kerja Sama dan Humas (UPKH)
di Fakultas dan Pascasarjana, staf
Lembaga dan UPT di ULM.

Wakil Rektor Bidang Perenca-
naan, Kerja Sama dan Humas Prof.
Dr. Ir. H. Yudi Firmanul Arifin, M.Sc
mendukung pelaksanaan kegiatan
ini karena beliau melihat posisi hu-
mas saat ini sudah tidak seperti dulu.
Sebelumnya posisi humas hanya di-
anggap sekadar pelengkap tanpa
memiliki peran yang signifkan, teta-

i

pi saat ini posisi humas sangat pen-
ting sebagai jembatan antar instansi
dengan pihak luar. Semakin mening-
katnya tanggung jawab dan peker-
jaan menuntut staf humas untuk
memiliki skill yang mumpuni, de-
ngan dilaksanakannya pelatihan ini
ULM akan memiliki staf humas yang
memiliki kompetensi dan mampu
meningkatkan profil universitas le-
bih luas.

Pelatihan kehumasan ini meng-
hadirkan Pemimpin Redaksi Radar
Banjarmasin Toto Fachrudin S.IP.,M.
Med.Kom sebagai narasumber. Ma-
teri yang disampaikan yaitu, relasi
PR dan pers, penulisan berita, foto-
grafi media online dan video media
online. Pelatihan tidak hanya ber-
format presentasi dan tanya jawab,
tapi juga beliau meminta peserta un-
tuk praktik langsung terhadap materi
yang disampaikan. Hasil praktik lang-
sung tersebut kemudian dinilai dan di-
berikan masukan yang dinilai peserta
sangat membantu meningkatkan ke-
mampuan mereka. (redaksi)
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Aplikasi Sobat Masjid Hantar Nazar
Raih Penghargaan Pemuda Pelopor

plikasi Sobat Masjid yang
dikembangkan  Nazarudin
Syah bersama rekannya

sesama mahasiswa di Prodi limu
Komputer, M. Fadli Ridhani, telah
beberapa kali membawa mereka
meraih beberapa prestasi antara lain
di ajang MTQ mahasiswa pada ta-
hun 2019 lalu.

Salah satu dari mahasiswa Pro-
gram Studi Sa llmu Komputer FMIPA
ULM, Nazarudin Syah angkatan
2015 yang juga merupakan pendiri
aplikasi Sobat Masjid sebuah aplika-
si yang tujuanya untuk memakmur-
kan masjid.

Sobat Masjid (Aplikasi Memak-
murkan Masjid) meraih juara ke-2
di Bidang Inovasi Teknologi tingkat
kota Banjarmasin. Pemkot Banjar-
masin menilai aplikasi Sobat Mas-
jid sebagai sebuah bentuk karya
teknologi pemuda pelopor.

Pemilihan pemuda  pelopor
adalah ajang tahunan oleh Kemen-
terian Pemuda dan Olahraga untuk
mendorong munculnya para pemu-
da yang memiliki jiwa kepeloporan.
Program ini juga bentuk lain sebagai
penghargaan pemerintah kepada
para pemuda yang telah berkontri-
busi di bidang kepeloporan masing-
masing.

Ada lima bidang yang dilom-
bakan yakni Pendidikan; Agama,
Sosial Budaya dan Budaya; Penge-
lolaan Sumber Daya Alam, Lingku-
ngan dan Pariwisata; Pangan dan
Inovasi Teknologi

Pemilihan Pemuda Pelopor ta-

hun ini cukup berbeda dengan ta-
hun biasanya sebelum ada pandemi
Covid-19. Pada tahun ini 35 peserta
yang terdaftar disurvei langsung
(fact finding) oleh asisten juri dengan
menerapkan protokol kesehatan.
Kemudian proses seleksinya dilaku-
kan secara daring (via Zoom).

“Walau demikian euforia kom-
petisi antara peserta sangat hidup,
mereka tetap semangat memberi-
kan yang terbaik,” ucap M Taufik
Rifani, Kepala Dinas Pemuda dan
Olahraga Banjarmasin dalam sam-
butannya.

“Pemuda Pelopor Banjarmasin

18 | BERITA ULM Edisi 34 Juli - Agustus TAHUN 2020

yang terpilih ini bukan kaleng-ka-
leng,” ucap Walikota Banjarmasin
Ibnu Sina menambahkan.

Ibnu memberikan ucapan se-
lamat dan beberapa arahan untuk
pemuda pelopor yang terpilih. Di-
antaranya pemuda pelopor 2020 ha-
rus belajar terus, sharing dan terima
motivasi dari para senior alumni
pemuda pelopor tahun sebelum-se-
belumnya. "Pemuda pelopor adalah
amanah, di manapun kalian berada
teruslah berkarya dan memberikan
kebermanfaatan sesuai bidang ke-
peloporan yang digeluti,” tutur Ibnu
Sina sembari memberikan sema-
ngat. (redaksi)
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Puspitek Agripeka, Gerbang
Masa Depan Pengembangan Pertanian

ekan dan seluruh jajaran
Fakultas Pertanian ULM
melakukan kunjungan ke

Pusat Pengembangan Iimu Penge-
tahuan dan Teknologi Agribisnis un-
tuk petani kecil (Puspitek Agripeka)
di Desa Sungai Riam Kecamatan
Pelaihari Kabupaten Tanah Laut, Se-
lasa (18/8). Selain itu, dihadiri pula
oleh pimpinan dan perwakilan dari
Koperasi Jasa Profesi Cipta Prima
Sejahtera, serta Kepala Dinas Perke-
bunan dan Peternakan Provinsi
Kalimantan Selatan. Kunjungan
ini merupakan kelanjutan dari pe-
nandatangan kerja sama dalam ke-
giatan penelitian dan pengabdian
masyarakat untuk produk turunan
kelapa sawit, kelapa dan produk per-
tanian lainnya.

“Puspitek Agripeka merupakan
aset yang perlu dioptimalkan lebih
oleh Fakultas Pertanian ULM karena
bisa menjadi gerbang masa depan
terutama dalam pengembangan
pertanian di daerah Tanah Laut,”
ungkap Dr. Ir. Bambang Joko Priat-
madi, M.P.

Rencana pengembangan Agri-
peka melaui program kerja sama
antar instansi ini sangat diharap-
kan bisa meningkatkan industri dari
desa secara kuantitas dan kualitas.
Pengembangan ini terutama dalam
produk-produk olahan kelapa dan se-
jenisnya. Daerah Sungai Riam sangat
strategis sebagai daerah budidaya
serta pengembangan kelapa dan se-
jenisnya. Selain itu, Agripeka juga
sudah mengembangan Agrowista
dengan adanya fasilitas berupa pen-

ginapan, flying fox dan kereta wisata
untuk berkeling di kawasan Agripeka.
Di Agripeka juga nantinya akan
dikembangan konsep integrasi antara
pekebunan kelapa sawit dan peter-
nakan. Hal ini nantinya selain dapat
menjadi model integrasi sapi-sawit
juga dapat menjadi objek penelitian
dan praktikum bagi dosen dan maha-
siswa Faperta ULM serta masyarakat
umum. Untuk mendukung hak terse-
but, di Agripeka akan dikembangkan
penanaman rumput gembala dan
rumput potong untuk ternak sapi.
“Agripeka ini nantinya akan
menjadi model integrasi sapi-sawit
serta dapat menjadi tempat pene-
litian dan praktikum terkait kon-
sep integrasi antara sapi dan ke-
lapa sawit di Kalimantan Selatan,”
terang Dr. Ir. Ika Sumatri, S.Pt.,
M.Si., M.Sc. selaku Wakil Dekan
Bidang Kemahasiswaan dan Dosen
Fakultas Pertanian ULM. (redaksi)
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Penelitian Strategis
Pembinaan Anak Jalanan

asil tidak akan mengkhi-
anati proses. Begitu ungka-
pan untuk menggambarkan
kegigihan Ajeng Larasati, mahasiswi
Fakultas Teknik, Program Studi Arsi-
tektur Universitas Lambung Mang-
kurat. Berkat pencapaiannya, ma-
hasiswi angkatan 2015 ini berhasil

mewakili Indonesia ke ajang Thesis
of The Years (TOY) Arcasia (Architects
Regional Council Asia) 2020.

berjudul
Pembinaan Anak Jalanan Kota Ban-

Penelitiannya Pusat
jarmasin atau nama lainnya Youth
Development Center menjadi yang
terbaik | dalam sayembara skripsi
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tingkat Si1 wilayah Indonesia bagian
barat.

“Tema ini berawal dari pengala-
man ikut exchange student ke Be-
landa. Satu tahun tinggal di sana,
dari momen itu saya mulai peka ka-
lau ternyata anak-anak di Indonesia
tidak semua dapat akses pendidikan
dan tidak dapat hak-hak sebagaima-
na mestinya seorang anak dapatkan.
Yang saya rasakan di sana (Belanda)
semua anak dapat hak yang sama,”
ceritanya.

Di usianya kala itu 17 tahun,
Ajeng mulai serius memikirkan ke-
resahannya tersebut. Hingga suatu
saat ia mendapat tugas dari guru
seni di Belanda untuk membuat pra-
karya. Ajeng memilih membuat ma-
ket sekolah seni untuk anak jalanan.
“Karena saya pikir waktu itu saja
(prakarya) bisa jadi solusi atas ke-

RISET & INOVASI
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gelisahan saya,” katanya.

Kegelisahan itu ada sampai ma-
suk perkuliahan. Ajeng memutuskan
masuk Prodi Arsitektur. Dari bangku
kuliah ia banyak mendapat insight
baru tentang fenomena yang selama
ini membuatnya berpikir keras. Sing-
katnya saat semester 7 ia mulai men-
cari jawaban atas keresahannya, ia
mengambil sampel di kota Banjarma-
sin. la mulai penelitian tahun 2019.

“Saya ke Dinas Sosial Banjar-
masin, Satpol PP, dan rumah sing-
gah Baiman. Untuk mendapatkan
data yang konkrit tentang keadaan
anak jalanan di Banjarmasin itu sep-
erti apa. Jadi saya berusaha melihat
bagaimana penanganan dari stack-
eholder terkait,” kisahnya.

Sejak rajin menggali informa-
si, Ajeng akhirnya mengenal dua
yayasan. Yakni yayasan Al-Ajyb
(anak jalanan yang baik) dan yayas-
an anak bangsa banua mandiri. Dari
sini penelitiannya dimulai. Tak mu-
dah memulai penelitian tersebut.
Tantangan berat yang dirasakan
Ajeng pada saat penulisan. “Karena
memang disitu pengumpulan fakta
dan konsep,” kenangnya mengawali

penelitian.

Saat proses penelitian, fakta
yang didapatkan tentang penan-
ganan anak jalanan di Banjarmasin
sangat memprihatinkan. Dari stake-
holder terkait ia mencoba mencari
benang merah atas permasalah-
an yang selama ini terus berulang.
Ternyata antara stakeholder tidak ada
koordinasi yang berkelanjutan. Setiap
stakeholder berdiri sendiri-sendiri
mengerjakan tugas masing-masing.
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Jadi alur pembinaan anak jalan-
an yang ditertibkan oleh Satpol PP
Banjarmasin diserahkan ke Dinas
Sosial. Kemudian dibawa ke rumah
singgah. Mereka dikumpulkan di
satu ruangan bersama orang gang-
guan mental, dan tidak ada pem-
binaan khusus hanya diberi efek
jera. “Dari itu saya mendapat kes-
impulan tidak ada pembinaan yang
berkelanjutan untuk anak jalanan,”
jelasnya.

RISET & INOVASI

Siklusnya yang terjadi anak jala-
nan di Banjarmasin ditertibkan ses-
uai Perda kota tersebut. Kemudian
dibawa ke rumah singgah, setelah be-
berapa hari dilepas lagi dan terus ber-
ulang. “Saya melihat ada dinding pe-
misah antara stakeholder terkait. Dari
situ saya berpikir bagaimana dinding
pemisah ini supaya jadi potensi dan
solusi. Bukan dengan merobohkan
dinding itu tapi membuatkan celah. Ini
berpengaruh langsung ke desain yang

———

saya buat,” harapnya.

Ajeng meyakini penelitian Youth
Development Center menjadi konek-
tor dari stakeholder yang ada. Jan-
gan sampai ada misunderstanding
dan misunderstood. Dan wadah ini
tidak hanya untuk anak jalanan
saja, namanya Youth Development
Center. “Jadi fokus utamanya tetap
anak jalanan tapi anak muda di kota
Banjarmasin bisa ikut terlibat secara
informal,” paparnya.

NAMA : Ajeng Larasati

TTL : Banjarmasin, 16 Maret 1996

PENDIDIKAN : SaTeknik Arsitektur ULM

PRESTASI : Returnee AFS Netherlands 13/14

ASAL SEKOLAH : Pantarijn, Wageningen, SMAN 7 Banjarmasin
HOBI : Design/photography

SOSMED : @azenkl [ azenklarasati@gmail.com

Penelitian ini, menurut Ajeng bu-
kan sebagai bahan kritikan kepada
Pemerintah. Namun ia ingin pene-
litiannya dijadikan sebagai solusi
bersama dalam memberdayakan
anak jalanan di kota Banjarmasin.
la sadar jika masalah ini tidak bisa
diselesaikan tanpa ada kolaborasi
antara stakeholder dan masyarakat
khususnya para pemuda.

Ajeng membuat desain Youth
Development Center agar bisa diter-
apkan dengan skala global. Harus
bisa relevan bukan hanya level lokal.
Desain ini menegaskan konsep yang
fleksibel, adaptive, transformative,
movable, dan interactive.

“Dalam poster itu saya juga
menjelaskan, desain ini adalah strate-
gi bukan produk. Yang mana bisa dil-
etakkan dan diposisikan di berbagai
daerah dan negara Asia,” jelasnya.

Ajeng membuat empat program
dalam desain strategi tersebut. Per-
tama ada home, creative space, cre-
ative economy space, creative recycle
space . lJika konsep Youth Develop-
ment Center ini bisa diterapkan. la
berharap kota Banjarmasin menjadi
kota yang lebih humanis.

Karena ia menemukan fakta baru
yang membuatnya kaget. Ternya-
ta Banjarmasin pernah mendapat
anugerah kota layak pemuda tahun
2018 dan kota layak anak tahun 2018.

“Ini menjadi pertanyaan bagi saya.
Kota layak anak yang seperti apa?
Apakah anak yang bisa pulang seko-
lah terus ikut ekstrakurikuler? Atau
untuk anak yang pulang kerja dari ja-
lan terus dia harus mikir besok makan
apa? Ini sangat menarik dan sisi lain itu
saya angkat dalam penelitian,” kata
mahasiswa yang baru wisuda bulan
November ini. (redaksi)
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M Profil Guru Besar

Rustam Effendi, Pohon Kasturi
dan Khidmat pada Banua

etika memasuki bagian
dalam kampus FKIP ULM
yang sekarang biasa dise-

but “gedung lama”, karena FKIP
ULM memiliki gedung baru di ba-
gian belakang, kita akan mendapa-
ti dua pohon besar nan rindang di
halaman tengah. Itu pohon dari
buah Kasturi, buah khas endemik
Kalimantan Selatan. Ketika musim-
nya tiba, pohon itu akan dipenuhi
rimbunnya buah, awalnya berwarna
hijau lama-lama akan coklat ke-
unguan. Dan buah-buah rimbun itu
menjadi target menjuluk (mengam-
bil buah dengan bantuan tongkat
panjang) warga kampus yang ke-
betulan melihatnya. Itu adalah po-
hon kesayangan semua orang, dan
pohon-pohon itu ditanam oleh salah
satu warga terbaik FKIP ULM, Prof.
Rustam Effendi, Ph.D.

Prof. Rustam adalah salah
satu tenaga pendidik di FKIP ULM
Banjarmasin. la memulai profesi
sebagai dosen sejak tahun 1976
dengan menjadi asisten pada mata
kuliah kebahasaan. Saat itu, FKIP
ULM dibagi menjadi dua fakultas
terpisah, Fakultas Keguruan un-
tuk mendidik calon guru program
studi, termasuk bidang bahasa
dan sastra Indonesia, dan Fakultas
Pendidikan untuk mendidik calon
guru administrasi pendidikan.

Prof. Rustam Effendi

Saat itu gelar Prof. Rustam ma-
sih Bachelor Art alias Sarjana Muda,
belum setara sarjana strata 1 (S-1)
sehingga tahun 1978 ia melanjut-
kan studi ke Universitas Negeri
Malang (UM) untuk menggenapi
gelara kesarjanaan S-1 di bidang
pendidikan bahasa dan sastra In-
donesia. Tentu saja kuliah di luar pu-
lau saat itu bukan hal yang mudah,
namun kita sering mendapati tekad
pemuda dari masa lalu dengan se-
gala keterbatasannya terasa lebih
membaja, daripada mereka yang
hari ini diliputi dengan segala je-
nis kemudahan. Dua tahun berse-
lang, pada 1980, Prof. Rustam me-
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nyelesaikan studi S1 dan kembali
ke ULM. Setelah mendapat jabatan
lektor, barulah Beliau mengampu
mata kuliah mandiri bidang keba-
hasaan dan juga kesastraan.

Prof. Rustam mengenang ling-
kungan FKIP ULM di awal karirnya
sebagai lingkungan yang agak ku-
muh dengan fasilitas pembelaja-
ran seadanya, sehingga mungkin
itulah salah satu alasan mengapa
saat menjabat sebagai dekan mu-
lai tahun 1999, puluhan tahun
kemudian, penambahan fasilitas
dan pemeliharaannya menjadi
salah satu prioritasnya. Beberapa
bangunan di FKIP ULM saat ini
akhirnya akan dikenang sebagai
warisan era Prof. Rustam, terma-
suk pohon kasturi rindang, favorit
semua orang itu.

Di kalangan aktivis mahasiswa
pada eranya, Prof. Rustam terma-
suk dosen yang disukai karena,
selama menjabat sebagai Dekan
Fakultas Keguruan dan Ilmu Pen-
didikan (FKIP) Universitas Lam-
bung Mangkurat (ULM) terutama
di periode kedua, ia telah menjadi
pejabat yang memberikan ruang
hidup dan ruang gerak yang lapang
bagi organisasi kemahasiswaan.
Dukungannya terhadap kegiatan
politik dan sosial lembaga-lemba-
ga kemahasiswaan, terutama di

FKIP ULM terasa betul implikasin-
ya dalam membangun iklim ge-
rakan mahasiswa yang dinamis.
Terlepas dari hal lain, barang-
kali tak banyak pemimpin lem-
baga pendidikan yang berpikiran
terbuka seperti itu, mengingat
karakter mahasiswa yang diang-
gap sulit dikendalikan, atau mun-
culnya asumsi bahwa pembiaran
pada aktivitas-aktivitas politik ma-
hasiswa semacam itu justru men-
jadi bumerang bagi kepentingan
pemegang kewenangan di ling-
kungan kampus. Penanganan ter-
hadap aktivitas mahasiswa pada
akhirnya cenderung represif dan
membatasi. Sehingga ketika mun-
cul model pemimpin yang mau
membersamai kepentingan maha-
siswa, tentunya itu akan dikenang
dengan baik. Sehingga pada bulan
Mei 2020 silam saat pelaksanaan
pelepasan dosen purnabakti FKIP
ULM, di antaranya pelepasan Prof.
Rustam, diumumkan di media so-
sial, mereka yang paling mengin-
gat masa-masa kepemimpinannya
adalah aktivis-aktivis mahasiswa
itu. Mereka mengenang, dan
merasa kehilangan salah satu epi-
sode terbaik kehidupan kampus.
Meski orangtua Prof. Rustam
berasal dari keluarga petani yang
bersahaja, yang barangkali tidak
terlalu memahami urgensi pen-
didikan, namun kesadaran akan
keutamaan ilmu dan pendidikan
agaknya menjadi tradisi intelek-
tual dalam keluarga Prof. Rustam.
la menikahi Hj. Raudah, seorang
guru dan mendidik putra-putrinya
hingga mencapai level pendidi-
kan tinggi lanjutan, pun mendo-
rong mereka untuk berkarir dalam
lingkungan akademis. Dan yang
terpenting adalah semangatnya
untuk terus menimba ilmu dan

membangun tradisi intelektual
bagi dirinya.

Pasca menjabat sebagai Dekan
FKIP ULM, sebagian orang mung-
kin mengira Prof. Rustam sudah se-
lesai dengan capaian-capaiannya.
Namun, kabar bahwa ia menyele-
saikan pendidikan doktoral di Uni-
versiti Utara Malaysia (UUM) Kedah
Darul Aman pada Oktober 2010 cu-
kup mengejutkan sebagian orang.
la lulus sebagai Doctor of Philosophy
dengan mengangkat riset di bidang
linguistik terapan, mengenai cu-
cupatian atau tebak-tebakan khas
Banjar. la telah menunjukkan pada
semua orang bahwa, usia bukan ala-
san berhenti meningkatkan kualitas
diri. Mengingat usia yang memasuki
tahun ke enampuluh, ia bisa saja ber-
henti dan bersantai menikmati masa
tua. Namun, pencapaian kelimuan
terus dikejar, tak berhenti di level
doktor. Pada 22 Oktober 2014, ia
resmi dikukuhkan sebagai Guru Be-
sar dengan pidato pengukuhannya
yang berjudul Perspektif Linguistik
Antropologi dan Hermeneutika Un-
dang-Undang Sultan Adam.

Konsentrasi  Prof.  Rustam
dalam riset doktoral dan Guru Be-
sarnya pada kajian sastra dan bu-
daya Banjar, telah menjadi refer-
ensi akademis untuk memahami
bidang tersebut. Riset yang se-
lama ini dilakukan dan dipublika-
sikannya di berbagai jurnal dalam
dan luar negeri, agaknya tak lepas
dari topik seputar ini. Di antaranya
mengenai peribahasa Banjar, mak-
na budaya dalam istilah tertentu
dalam kebudayaan Banjar, hingga
legenda, dan mitos Banjar.

Sebenarnya, ia bisasajaberkon-
sentrasi pada hal lain, hal-hal yang
lebih global, aktual, dan mutakhir.
Namun, pilihan konsentrasi ini
menunjukkan besarnya komitmen,

dan pada tataran yang lebih sakral
lagi, ikatannya terhadap Banjar se-
bagai bagian dari identitas pribadi
sekaligus identitas sosialnya. Men-
jadi urang Banjar tak hanya harus
tercermin dari kepribadian sehari-
hari, namun juga terejawantah
dalam situasi yang lebih kompleks
semisal dalam dunia akademis.

Ketertarikan Prof. Rustam ter-
hadap Banjar sebagai entitas buda-
ya (dan sastra) ini diakuinya dalam
salah satu wawancara. Menurut-
nya, sastra (dan budaya) Banjar
tradisional lumayan mengesankan,
karena peninggalannya dalam ber-
bagai bentuk (pantun, syair, man-
tra, peribahasa, legenda, mite,
dongeng, dll) sangat kaya. Namun
sebagai catatan, ia pun melontar-
kan kritik mengenai sastra Ban-
jar kontemporer, khususnya yang
menurutnya sangat mempriha-
tinkan. Tidak banyak sastrawan
Banjar yang menulis sastra Banjar
(sastra Banjar adalah karya sastra
berbahasa Banjar dan di dalamnya
mengandung nilai-nilai kebanjaran
atau nilai lokal, di samping nilai
nasional dan nilai universal). Sas-
trawan Banjar lebih banyak men-
jadi sastrawan nasional (menggqu-
nakan Bahasa Indonesia) daripada
menjadi sastrawan Banjar.

Meski memasuki masa purna-
bakti, Prof. Rustam masih menun-
jukkan vitalitas dan dinamitasnya
sebagai akademisi. Sampai saat
ini ia masih menjadi pembicara di
berbagai seminar dan diskusi ter-
kait sastra dan budaya Banjar, dan
masih mengajar sejumlah mata
kuliah. Hal ini menunjukkan masih
besarnya kontribusi yang diharap-
kan masyarakat darinya. Kontri-
busi yang terasa sama rimbunnya
dengan pohon-pohon Kasturi yang
ia tanam. (redaksi)
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CIVITAS

M Profil Guru Besar

Gusti Muhammad Hatta,
Dari Sungai Baru ke Cikeas

iapa yang tak kenal dengan
sosok sederhana yang bersa-
haja dari seorang Guru Besar
Universitas Lambung Mangkurat ini.
lalah Prof. Dr. Ir. H. Gusti Muham-
mad Hatta, M.S. la lahir di Banjar-
masin pada tanggal 1 September
1952. Dibesarkan dari kalangan ke-
lurga yang sederhana, yang jauh dari
kehidupan mewah. Latar itulah yang
menjadi penempa, sehingga kelak
menjadi sosok yang tangguh dalam
mencapai tujuan dan cita-citanya.
Gusti Muhammad Hatta adalah
anak ke-enam dari tujuh bersaudara.
Dalam keseharianya, ia selalu mem-
bawa satu prinsip yang bersumber
dari pesan ibunya: di mana pun
berada, kita harus bisa membawa
manfaat bagi orang-orang di sekeli-
ling kita. Pesan inilah yang tertancap
di dalam sanubarinya, hingga kemu-
dian terbawa di dalam perangai
hidupnya sehari-hari. Pesan sang
ibu itulah yang telah memben-
tuknya menjadi pribadi yang te-
rus memberikan kesejukakan dan
manfaat bagi orang di sekitarnya.
Gusti Muhammad Hatta mem-
nag dikenal ramah dan sejuk. Baik
di lingkungan keluarga, kolega
kerja,maupun dilingkungan sosial
tempat tinggalnya.
Tidak banyak orang tahu, me-
ngenai jejak rekam pendidikan for-

mal dari penggemar kuliner soto
Banjar ini. la merupakan alumni
Fakultas Kehutanan Universitas
Lambung Mangkurat. Di sanalah
ia memperoleh gelar Sarjana pada
tahun 1979. Setelahnya, kemudian
ia melanjutkan jenjang studinya
untuk memperoleh gelar magister
(S-2) pada Universitas Gadjah Mada
(UGM), dengan mengambil konsen-
trasi ilmu yang sama. Kemudian ia
melanjutkan studi doktoral pada
Universitas Wageningen, Belanda.
Dan lulus program doktor pada ta-
hun 1999. Tahun 2003, ia ditunjuk
Rektor untuk menjadi Ketua Lemba-
ga Penelitian Universitas Lambung
Mangkurat. Pada tahun 2008, Gusti
Muhammad Hatta pun dikukuhkan
sebagai Guru Besar Bidang limu Ke-
hutanan pada Fakultas Kehutanan
Universitas Lambung Mangkurat.
Lebih jauh, pendidikan formal-
nya sejak tingkat dasar SR (Sekolah
Rakyat), tingkat menengah sampai
jenjang perguruan tinggi, dilaluinya
denganpenuh tantangan. Ekonomi
keluarganya yang pas-pasan, me-
nyebabkan ia harus berjuang mem-
bantu ekonomi orangtua. Bekerja. la
pun pernah berjualan kecil-kecilan,
bahkan pernah menjadi penjaga
parkir, hingga buruh pabrik. Pe-
ngalamn hidupnya inilah yang selalu
ia ceritakan kepada anak-anak serta
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Gusti Muhammad Hatta

mahasiswanya di kelas, sebagai ben-
tuk motivasi dalam mencapai cita-
cita yang diinginkan.

Siapa sangka, di kemudian hari
di tahun 2009, seoarang anak yang
sederhana dan selalu bekerja keras
ini akan menjadi Menteri Negara
Republik Indonesia. Yakni diang-
kat sebagai Menteri Lingkungan
Hidup pada masa Presiden Susilo
Bambang Yudhoyono (SBY) ta-
hun 2009-2011. Bahkan, ketika
Presiden SBY melakukan reshuffle
kabinet pada tahun 2011, namanya
tetap berada di jajaran kabinet.
Uniknya, poisisi ia sebelumnya se-
bagai Meteri Lingkungan Hidup,
kemudian menjadi Menteri Riset
dan Teknologi (Menristek), sampai

tahun 2014. Di akhir jabatan-
nya sebagai menteri, ia pun
mendapat penghargaan Tanda
Kehormatan Bintang Maha
Putera dari Presiden SBY di
Istana Negara Jakarta.

Bersama Presiden SBY kala
itu, ada momen yang menarik
pada suatu pertemuan resmi.
Ketika ia mempresentasikan
Program Upaya Penanggula-
ngan Gas Rumah Kaca di Indo-
nesia di hadapan Presiden SBY,
tiba-tiba Presiden melakukan
interupsi. Isi interupsi Presiden:
“saya baru tahu bahwa, yang
menentukan persoalan lingkun-
gan hidup di Indonesia ada dua,
pertama Gusti Allah, dan kedua
Gusti Muhammad Hatta.” Pada
masa menjabat sebagai Menteri
Negara, tercatat dua buku yang
telah ditulisnya. Yaitu Dari Sungai
Baru Menuju Cikeas, dan buku
Membumikan Iptek Mendirikan
Bangsa. Dalam isi buku perta-
manya, tergambar jelas betapa
ia di waktu kecil, tumbuh dan
berkembang di kalangan kelu-
arga sederhana yang agamis. Di
Kampung Ketupat Kelurahan
Sungai Baru, Banjarmasin Te-
ngah, Kota Banjarmasin.

Akhirnya, dari sosok Guru
Besar ULM inspiratif ini dapat
kita petik beberapa nilai kon-
struktif. Gusti Muhammad Hatta
adalah bukti bahwa orang dae-
rah, Urang Banua, sama kuali-
tasnya dengan orang daerah
lain. Bahwa akademisi Univer-
sitas Lambung Mangkurat pun
tidakl kalah bersaing dengan
akademisi universitas ternama
lainnya. (redaksi)

OPINI

Akhir Pandemi Tergantung
Keseriusan Kita

Prof. Dr. dr. Syamsul Arifin

irus corona (Covid-19) telah
menjadi  pandemi global
di berbagai belahan dunia.

Virus yang awalnya menjangkiti
China pada bulan Desember 2019
ini, lalu menyebar dengan cepat ke
seluruh penjuru dunia pada 2020.
Menurut Worldometers.info pukul
16.00 WIB, kasus Covid-19 di seluruh
dunia hari ini per Sabtu (20/8/2020)
yakni mencapai 26.816.887 kasus.
Ketika banyak negara dan kota
terus menegakkan aturan physical
distancing, mendorong isolasi diri
dan menunda berbagai acara besar,

termasuk olimpiade di Jepang, ada

satu pertanyaan yang sering muncul
di benak setiap orang: kapan pandemi
virus corona ini benar-benar berakhir?

Pandemi berlalu saat masyara-
kat memahami cara menghadapinya
dan ketika vaksin telah dikembang-
kan & didistribusikan. Meskipun
hanya dua hal utama yang diperlu-
kan, namun perlu usaha yang maksi-
mal untuk mengimplementasikan-
nya. Oleh karena itu agar dua hal
ini dapat tercapai maka diperlukan
keseriusan seluruh elemen bangsa
dalam bergotong-royong mengha-
dapi pandemi ini. Untuk itu diperlu-
kan kondisi pemerintahan yang
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efektif dan masyarakat yang kuat.

Melalui pemerintahan yang efek-
tif agar seluruh manajemen pandemi
benar-benar terkelola dengan baik
mulai dari perencanaan, pengorgan-
isasian, pelaksanaan maupun moni-
toring evaluasi. Hal ini dilakukan
agar target penanganan Covid-19
yang telah ditetapkan dapat terca-
pai, yaitu: (1) melindungi mereka
yang rentan seperti lansia, penderita
komorbid termasuk tenaga kese-
hatan; (2) menekan kasus, dengan
cara meningkatkan kesembuhan
dan menurunkan angka kematian;
(3) peningkatan 3 T, dengan cara
meningkatkan dan pemerataan test-
ing Covid-19 sebanyak 30 ribu orang
per hari, peningkatan penyelidikan
epidemiologi dan contact tracing
dan penguatan traetment; (4) vaksi-
nasi, melalui penciptaan situasi dan
kondisi yang kondusif untuk pro-
gram vaksinasi Nasional Covid-19;
(5) peningkatan ketersediaan re-
agent, PCR, dan APD; (6) sosialisasi
masif dengan menggunakan semua
sumber daya nasional; (7) pening-
katan perilaku kepatuhan masyara-
kat terhadap protokol kesehatan;
peningkatan interoperabilitas info-
data kesehatan, ekonomi dan sosial.

Hal lain yang tidak kalah pent-
ingnya adalah koordinasi yang baik
antara pemerintah pusat dan peme-
rintah daerah dalam menangani
pandemi ini. Hal ini menjadi yang
penting karena Indonesia meru-
pakan negara dengan luas wilayah
dan penduduk yang besar, sehingga
mobilitas penduduk pun juga tinggi.
Untuk itu diperlukan kesamaan dan
kesatuan langkah tiap daerah dalam
upaya menangani Covid-1g ini. De-
ngan demikian zona risiko Covid-19

pada suatu daerah dapat menurun
dan bukan karena hanya berpindah
dari satu daerah ke daerah lainnya.

Namun sesungguhnya, tidak
hanya pemerintah yang bergerak
dalam melawan pandemi Covid-19
di Indonesia, tetapi juga lapisan
masyarakat sipil. Masyarakat sipil
yang kuat adalah situasi dimana
warga aktif dan memiliki kapasitas
untuk mengorganisir dan meng-
gerakkan dirinya dalam perjuangan
mempertahankan kepentingan-
nya. Dalam hal ini, masyarakat
sipil Indonesia menggerakkan diri
demi kepentingan untuk berta-
han di tengah pandemi baik dalam
hal kesehatan maupun ekonomi,
serta membantu satu sama lain.
Masyarakat sipil tersebut meliputi
warga biasa, masyarakat akademisi,
peneliti, lembaga swadaya, or-
ganisasi keagamaan dan lain-lain.

Kedisiplinan dan kepatuhan
masyarakat terhadap protokol ke-
sehatan juga merupakan faktor
kunci dalam menghadapi pandemi
ini. Protokol kesehatan dalam rang-
ka perlindungan kesehatan individu
dapat kita akronimkan dengan ke-
giatan 6 M. Pertama, menggunak-
an masker yang menutupi hidung
dan mulut hingga dagu, jika harus
keluar rumah atau berinteraksi de-
ngan orang lain yang tidak diketahui
status kesehatannya (yang mung-
kin dapat menularkan Covid-19).
Kedua, membersihkan tangan secara
teratur dengan cuci tangan pakai
sabun dengan air mengalir atau
menggunakan cairan antiseptik ber-
basis alkohol/handsanitizer. Ketiga,
menjaga jarak minimal 1 meter de-
ngan orang lain untuk menghindari
terkena droplet dari orang yang
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bicara, batuk, atau bersin. Keem-
pat, menghindari menyentuh mata,
hidung, dan mulut dengan tangan
yang tidak bersih (yang mungkin
terkontaminasi droplet yang me-
ngandung virus). Kelima, meng-
hindari  kerumunan, keramaian,
dan berdesakan. Keenam, mening-
katkan daya tahan tubuh dengan
menerapkan Perilaku Hidup Bersih
dan Sehat (PHBS) seperti meng-
konsumsi gizi seimbang, aktivitas
fisik minimal 30 menit sehari dan
istirahat yang cukup(minimal 7 jam),
serta menghindari faktor risiko pe-
nyakit, seperti diabetes, hipertensi,
gangguan paru, gangguan jantung,
gangguan ginjal, kondisi immuno-
compromised/penyakit  autoimun,
kehamilan, lanjut usia, anak-anak.

Selain 6 M di atas, kepatuhan
dan kedisiplinan masyarakat ter-
hadap protokol kesehatan dalam
rangka perlindungan kesehatan
masyarakat dengan kegiatan 3 M
lainnya juga merupakan hal yang
penting dalam rangka pertem-
puran melawan Covid-19. Per-
tama, memahami berbagai gejala
Covid-19 dan memeriksakan diri
jika ada sedang sakit ke fasilitas
kesehatan. Kedua, menyetujui
dan patuh jika harus dilakukan
Rapid test dan atau Swab test. Ke-
tiga, menyetujui dan disiplin jika
harus isolasi mandiri dan atau di RS.

Kepatuhan dan kedisiplinan
warga secara individu belum kuat
untuk mengahadapi Covid-19 ini.
Hal ini karena Covid-19 merupakan
penyakit komunal (penyakit yang
dapat menyerang masyarakat se-
cara umum). Oleh karena itu Kita
harus meningkatkan disiplin pribadi
dan meningkatkan kesadaran kolek-

OPINI

tif serta bergotong-royong untuk
memutus mata rantai penularan.

Di samping kedisiplinan dan
kepatuhan masyarakat terhadap
protokol kesehatan solidaritas dan
kegotongroyongan dalam meng-
hadapi pandemi ini juga harus ter-
bina dalam aktivitas lain. Antara
lain dalam adanya kelompok ma-
syarakat yang bergerak secara nyata
di tengah masyarakat. mengerah-
kan produsen untuk memproduksi
masker yang kemudian dibagikan
secara gratis, memanfaatkan secara
optimal rumah sakit milik organisasi
masing-masing, memberikan bantu-
an pangan ketika pemerintah belum
bergerak, dan memberikan edukasi
tentang protokol kesehatan untuk
mencegah penularan yang semakin
meluas. Kelompok masyarakat sipil
yang bergerak di ranah digital, se-
perti Kawal Covid-19 yang mendedi-
kasikan diri untuk menyediakan in-
formasi terpercaya seputar Covid-19
di Indonesia melalui situs dan media
sosial mereka. Di ranah akademik,
para pakar di kampus-kampus dan
lembaga penelitian secara sendiri-
sendiri maupun kolaboratif menga-
dakan kajian mengenai pandemi Co-
vid-19. Dengan pemerintahan yang
berjalan efektif untuk mengarah-
kan dan mengintegrasikan gerakan
masyarakat sipil sebagai sebuah
kebijakan yang terarah, akan sema-
kin mempercepat efektivitas dan
efisiensi kinerja dalam mengatasi
dan mengakhiri pandemi Covid-19.

Prof. Dr. Syamsul Arifin adalah
Guru Besar [Imu Kesehatan
Masyarakat dan anggota

Tim Pakar Percepatan
Penanganan Covid-19 ULM

KABAR ALUMNI
M Yusni Hardi
Berjuang dan
Berkarir

osok yang satu ini mungkin sudah sangat familiar di mata insan me-

dia dan pengusaha di Kalimantan Selatan, karena dia saat ini menja-

bat sebagai Direktur Umum PT Bangun Banua Provinsi Kalimantan

Selatan (BUMD Pemerintah Provinsi Kalimantan Selatan).

Sebelum menjadi Direktur Umum Yusni Hardi menja-

bat sebagai Sekretaris Persatuan Wartawan Indonesia (PWI) Pro-

vinsi Kalimantan Selatan Masa Bhakti tahun 2017 -

2022.

Yusni Hardi juga sudah malang melintang menjadi seorang wartawan

di Kalimantan Selatan. Awal menata karir bekerja sebagai wartawan di
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Harian Radar Banjarmasin, dalam rangka untuk
mengembangkan karir, dia hengkang ke Harian Me-
dia Kalimantan selama 10 tahun kurang lebih berkarir
sebagai redaktur di harian Media Kalimantan. Ke-
mudian pada tahun 2014 beliau hijrah ke Harian
Mata Banua dan menjadi salah satu redaktur senior.

Karir sewaktu masih aktif menjadi wartawan
juga cukup menawan. Beberapa kali mendapat-
kan penghargaan dan memenangkan beberapa
perlombaan menulis tingkat daerah dan nasional.
Terakhir pada Desember tahun 2019 dia meraih
juara 1 untuk katagori wartawan media cetak dan
online nasional dalam rangka kegiatan TNl Ma-
nunggal Membangun Desa (TMMD) ke 106 wilayah
peliputan Kodim 1001/Amuntai Korem 101/ANT
KODAM VI/MLW dan pada 2018 dia mendapat-
kan juara 2 dalam event kegiatan yang sama.

Ayah dari 3 orang anak ini tidak serta merta bisa
menjadi orang seperti hari ini. Perjuangan anak rantau
yangberasaldariujungKabupatenHuluSungaiSelatan
ini lahir dari keluarga yang sangat sederhana. Datang
ke Banjarmasin untuk pertama kalinya dengan tekad
bulat untuk kuliah di Universitas Lambung Mangkurat.
Diterima di FKIP ULM di Program Studi Pendidi-
kan Moral Pancasila pada 1995, ia juga sejak awal
diterima di kampus ungu ini, sudah mulai aktif ikut
beroganisasi dari himpunan mahasiswa (HIMA)
tingkat prodi, kemudian di tahun-tahun berikutnya
aktif di Himpunan Mahasiswa Jurusan (HMJ) dan di
ujung masa kuliahnya dia menjadi Sekretaris Badan
Eksekutif Mahasiswa (BEM) Fakultas Keguruan dan
llmu Pendidikan Universitas Lambung Mangkurat.

Saat menjadi salah satu pengurus teras pa-
da organisasi kedaerahan mahasiswa Hulu Sungai
Selatan, ia dikenal sebagai aktivis mahasiswa
yang vokal pada zamannya. Sebagai seorang
mantan aktivis, ia cukup paham bahwa memang
aktivis pemuda dan mahasiswa butuh ruang ber-
ekspresi dalam menyuarakan aspirasi mereka.

Dia juga merupakan Ketua lkatan Alumni Prodi
Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan FKIP
ULM. Dalam beberapa kegiatan yang melibatkan ma-
hasiswa , ia yang sering berpesan bahwa bergabung-
lah di organisasi, karena di organisasi mengajarkan
banyak hal, banyak ilmu dan pengetahuan yang kita
tidak dapatkan di ruang-ruang kelas, namun itu di-
dapatkan di bangku organisasi yang lebih banyak me-
nguntungkan di masa yang akan datang. (redaksi)

TEROPONG

Belajar Ajek
dan Demokratis

Oleh: Sainul Hermawan
—_—

ejak Mei 2020, secara resmi Rektor Universitas Lam-

bung Mangkurat Prof. Dr. Sutarto Hadi, telah me-

nempatkan saya pada posisi penyunting (bersama
dua rekan lain) dalam Tim Majalah Berita ULM mulai dari
edisi 33/Mei-Juni 2020. Dalam Surat Keputusannya, Nomor
820/UN8/HM/2020, tim ini bertugas meliput dan memberi-
takan kegiatan civitas akademik di lingkungan universitas,
fakultas, lembaga, pascasarjana, UPT yang terkait dengan
pengajaran, penelitian, dan pengabdian kepada masyara-
kat. Selain itu, tim juga ditugaskan untuk menyampaikan
atau menyebarluaskan isu, kebijakan nasional baik yang
bersumber dari Kemendikbud maupun sumber informasi
lain yang penting untuk diketahui oleh semua pemangku
kepentingan melalui Majalah Berita ULM.

Pengalaman pertama yang langsung menghadang
kami ketika menyunting edisi 33 antara lain tentang
bagaimana singkatan Coronavirus Disease 19 dan ge-
lar akademik harus ditulis dengan konsisten. Keduanya
tampil tak konsisten dalam rancangan kasar majalah ini.

Covid-19

Dalam tubuh berita ada yang menulis covid-19, CO-

VID-19, dan Covid-19. Kami memutuskan untuk memilih
yang terakhir. Mengapa?

Kami merujuk pada Pedoman Umum Ejaan Bahasa

Indonesia (PUEBI) edisi keempat terbitan Badan Bahasa

Kemdikbud tahun 2016 yang pada halaman 27 dan 29
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menjelaskan bahwa singkatan yang
terdiri atas huruf awal setiap kata
nama lembaga, badan, organisasi,
dokumen, atau bukan nama diri di-
tulis dengan huruf kapital. Misal,
ULM untuk Universitas Lambung
Mangkurat atau RRI untuk Radio
Republik Indonesia. Namun, akron

im nama diri yang berupa gabu-
ngan suku kata atau gabungan huruf
dan suku kata dari deret kata ditulis
dengan huruf awal kapital. Misal,
program studi disingkat Prodi bukan
PRODI, atau ketua jurusan dising-
kat Kajur bukan KAJUR, atau dulu
Universitas Lambung Mangkurat
disingkat Unlam bukan UNLAM.

Aturan akronim yang kedua ini-
lah yang menjadi dasar mengapa
Covid-19 adalah penulisan akronim
yang benar karena akronim tersebut
singkatan dari coronavirus disease
2019. Singkatan itu berasal dari
suku kata dari huruf pertama setiap
kata yang menjadi nama diri virus
misterius ini. Meskipun WHO men-
ulis dengan singkatan COVID-19,
bahasa Indonesia memiliki pedo-
man sendiri yang perlu dipatuhi.

Inkonsistensi mungkin juga ber-
sumber dari laman-laman resmi yang
juga tidak ajek menggunakan akro-
nim ini. Misal, laman Satuan Tugas
Penanganan Covid-19 (http://covidig.
go.id) menggunakan singkatan dan
akronim Covid-19 dan COVID-19. La-
man Kementerian Kesehatan juga
ikut WHO. Ironisnya, inkonsistensi
penulisan juga dilakukan dalam laman
Kemdikbud yang notabene adalah
organisasi induk Badan Bahasa, yakni
lembaga resminegara penerbit PUEBI.

Kami sepakat untuk tidak mengi-
kuti penulisan tak konsisten dan
sekadar latah pada akronim bua-
tan asing. Kami mencintai rumusan
singkatan dan akronim yang sudah
dibuat oleh para ahli kebahasaan

dari negeri sendiri sebagaimana
juga diikuti dengan setia oleh media
massa ternama di Indonesia, seperti
Kompas, Jawa Pos, Republika, dan
Tempo. Kami berusaha tidak latah
pada inkonsistensi penulisan sing-
katan Covid-19 di Media Indonesia.

Gelar

Saat Pemred majalah ini meng-
ajak saya bergabung ke dalam tim
redaksi, saya mengajukan satu
persyaratan agar gelar saya tak di-
tulis karena gelar itu tak ada kai-
tannya dengan pekerjaan yang
akan saya lakukan untuk majalah
ini. Kesadaran itu pun saya tawar-
kan kepada tim agar penulisan
gelar dalam majalah ini mengi-
kuti kaidah jurnalistik yang meng-
inginkan kelugasan dan keringkasan
dalam penyebutan nama orang.
Gelar akademik yang panjang
dan berderet-deret seperti yang
disandang mantan Presiden R,
Jenderal TNI (HOR.) (Purn.) Prof.
Dr. H. Susilo Bambang Yudhoyo-
no, M.A., GCB., AC, sangat meng-
ganggu jika ditulis semuanya, dan
tak ada pengaruhnya bagi yang
bersangkutan kalau gelar itu di-
hilangkan dalam penulisan berita.
Baca saja koran dan majalah yang
pernah memberitakan SBY. Singka-
tan namanya malah lebih populer
daripada gelarnya yang panjang itu.
Berpedoman  pada  prinsip
keringkasan penulisan, saya me-
nyarankan agar penulisan gelar aka-
demik menggunakan gelar pendidi-
kan terakhir. Misal, penulisan nama
rektor ULM cukup dengan Prof.
Sutarto Hadi karena nama tersebut
secara implisit menginformasikan
bahwa vyang bersangkutan pasti
telah memiliki gelar sarjana dan
magister atau gelar nonakademik
lainnya. Penulisan gelar akademik

terakhir merupakan perwujudan ba-
hasajurnalistik yanglugas dan padat.

Makanya media lebih sering me-
nyingkat nama resmi Presiden RI
periode 2014-2019, dan periode 2019-
2024, Ir. H. Joko Widodo, menjadi
Presiden Jokowi atau Presiden Joko
Widodo. Begitu puladengan penulisan
nama Wakil Presiden RI periode 2004-
2009, dan periode 2014-2019, yang
nama resmi dan lengkapnya adalah
Dr.(H.C.) Drs. H. Muhammad Jusuf
Kalla. Media menulis namanya men-
jadi Wapres Jusuf Kalla, bahkan lebih
sering disingkat menjadi Wapres JK.

Selain karena alasan kelugasan
dan kepadatan, peluruhan gelar
dalam jurnalistik merupakan salah
satu perwujudan ciri bahasanya yang
demokratis. Bahasa jurnalistik tidak
mengenal tingkatan, pangkat, apa-
lagi kasta. Bahasa jurnalistik menye-
tarakan status sosial setiap orang.
Setiap individu tak boleh dipandang
dan diperlakukan secara khusus.
Semuanya sejajar dan sederajat.

Bahasa jurnalistik mengede-
pankan aspek fungsional dan ko-
munal, dan tak mengenal pendeka-
tan feodal sebagaimana pada
masyarakat dalam  lingkungan
priyayi. Oleh karena itu, bahasa
jurnalistik  menolak  diskriminasi
dalam penulisan berita, dan pemua-
tan gambar, karikatur, atau foto.

Dalam soal penulisan gelar,
karya jurnalistik dan ilmiah sebenar-
nya sama. Para penulis karya ilmiah
tak menuliskan gelar mereka dan
gelar para penulis karya ilmiah lain
yang mereka rujuk. Jadi, bagi karya
jurnalistik dan ilmiah, gelar itu tidak
fungsional. Belajar karakter ajek
dan demokratis bisa dimulai de-
ngan mengabaikan semua embel-
embel gelar pada nama kita. Berani?

Loktara, 22.08.2020
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